Setelah Musik 'Pak Kanjeng
Joduk Menggelar Ngengl -l
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Repertoar ‘Ngeng Dua' (Kemat-
ian Suara) juga berurasi sekitar
40 menit. Be dengan Ngeng
Satu' yang me hﬂumi bunyi
dan musik dan -benda dan
alat-alat musik, ‘Ngeng Dua’
lebih banyak e ksplorasi bu-
nyi vocal dan tubuh. Reper-
toar ini dimainkan enam aktor :
Joko Kamto, Novi Budianto,
Djaduk Ferianto, Piyel Subagyo,
Loly Fono dan Gendhon. Para ak-
tor itu berdesah, berbisik, berteri-
ak, menjerit dan mengeksplorasi
haitnynnn bunyi vocal lainnya
dalam berbagai wujud dan *
ternya. Semua me bar mas-
sa yang hidup dalam kecemasan
dan ketaku

“Mereka kehilangan hati nu-
rani untuk bicara. Mereka kehi-
langan suara, Setiap keberanian
untuk bicara dan bersuara berarti
kematian. Yang ada adalah ke-
taatan dan keteraturan di bawah
komando perintah,” ujar Djaduk.

Menurut Djaduk, mankiE::
dua karyanya ini merupakan kar-

a eksperimental, bukan berarti
fulu mlningii‘lkan aspek komu-
nikasi, smbol dan makna,

“Bagaimana pun kesenian ada-
lah komunikasi yan menﬁ-
dung tema dan pesan. Saya selalu
berupaya untuk membikin karya
yang dapat ditafsir dan dimenger-

ti orang. ‘l'anpa harus memper-
miskin tafsiran dan imajinasi
orang lain," kilah Djaduk yang
telah melahirkan beberapa kom-
posisi musik, antara lain Unen-
unen, Gema Nusantara, Tugu
Ngejaman, Kampanye, 100 hari

andi di Awang-awang dan
lainnya. (Indra T)-b.




